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MEMUTUSKaAY .

Dengan mencabut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
. 0274/0/1907€,

¢ Melaksanakan integrasi Sekolah Kejuruan Tingkat Pertama tersebut
dalam lajur 4 menjadi Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama ter-
sebut dalam lajur ¢ Lampiran Keputusan ini,

.-

Meﬁnq&li‘hkein semua biaya yang berhubungan dencan penyelenggaraan
pendidikan yang scmula kepada Program pembinsan prendidikan
kejuruan/latihan kejuruan, kepads Program pembinaan pendidikan
lanjutan umua.

e

Menugaskan kepada Para Kepala Kartor Wilayah Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan di seluruh Indonesia untik melaksanakan
ketentuan tersebut dalam pasal "pertama* Keputusan dni.

¢ Biaya untuk keperluan Pelaksanaan Keputusan ini untuk tiap~tiap
Propinsi/Daerah Tingkat I dibebankan pPada mata anggaran seperti
tercantum dalap lajur 9 Lampiran Keputusan ini dari Anggaran
Fendapatan dan Belanja Departemen Pendidikan dan Kebudaya-n
tahun 1976/1979 dan untuk tahun~tahun selanjutnya padis mata
anggaran yany selaras dengan itu.

.

Hal-hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur
lebih lanjut dalam ketentuan tersendiri.

! ¢ Keputusan inj mulai berltaky paﬁa\tanggal 1 April 1979,

Ditetapkan di Jakarta
bada tanggal ; 17 Pebruari 1979,

METERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYARL
a.n.b.
' Sekretaris Jenderal

o



L Dep. ¥ dan k.,
am lingkancan Dep. P dun K.,
t Dep. F dan K.,

is Ditjen., Itjen. dan LP3K Jalam linckungan pen. »
m dan Perundang unlangan Dep. Rohakiman.
: Liro, Pusat, Inspektur dan P.N. dalanm lingkunc-n

Kantor Wilayah Dep. © dan K aj Triopingi
Yercuruan Tinggi Swasta,
tas/Institut/Sekolah Tinogd /Akademi dalam lingkuncan
® dan %., ‘

.

Negara dan Tatalaksana anggaran,
Perbendaharasn Negara yang bersanckutan,
i@m Dacrsh Tingkat T a4 selurut Indonesia,
251 Reipegeucian vagavia,

trasi Negara, i

e

£
Yang bersangkutas antuk diper-unakan seperlunya.

-
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